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ABSTRAK

Kaki sapi bali yang baik adalah kaki yang proporsional dengan ukuran tubuh, mampu
menopang tubuh secara tegak lurus. Bagian kuku perlu diperhatikan karena kuku yang terganggu akan
membuat pertumbuhan sapi kurang optimal. Kuku sapi harus kokoh, tidak sensitif, dapat tumbuh dan
berkembang terus, dan memiliki elastisitas yang tinggi. Sapi bali yang digemukan cenderung
memiliki kuku yang tumbuh lebih panjang dibandingkan dengan sapi bali yang dibiarkan bebas.
Tujuan Penelitian untuk mengetahui dimensi ukuran kuku kaki depan dan kaki belakang sapi bali
serta menentukan ukuran standar normal (panjang kuku, tinggi kuku, diagonal kuku, lebar kuku, luas
kuku, tinggi tumit) kaki depan dan kaki belakang sapi bali jantan dan betina. Sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah sapi bali dewasa sebanyak 40 ekor, terdiri dari 20 jantan dan 20 betina
dewasa di Pasar Hewan Bringkit Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, dan pengukuran dilakukan
pada sapi dalam keadaan berdiri. Metode Penelitian ini menggunakan uji Independent-Samples T-test
pada selang kepercayaan 95% dan 99% dengan Statistical Program for Social Science(SPSS) for
Window versi 17.0. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa dimensi ukuran kuku kaki
yang terdiri dari ukuran-ukuran standar kuku, panjang, tinggi tumit, diagonal kuku, dan lebar kuku
kaki sapi jantan lebih besar dari pada kuku sapi betina.

Kata kunci: Sapi bali, Dimensi Kuku

ABSTRACT
The good foot of Bali cattle is the foot that has proportional size to the body and able to

support body perpendicular. Growth of Bali cattle will be less than optimal because of the illness of
hoof, so the Hoof needs to be considered. It should be robust, insensitive, has a high elasticity and has
a good growth. Bali cattle, which has fattening process, has long hoof compared with the wild Bali
cattle. The purpose of this study is to know the dimension size of Bali cattle’s forefoot and rare foot
hoof. This study also wants to determine the standard normal size (the high heel, long, high, diagonal,
wide, and large of the hoof) of the forefoot and rare foot from Bali cattle and cows. This research used
40 samples of adult Bali cattle; consist of 20 bulls and 20 cows. These samples were taken from
Bringkit animal market of Mengwi District, Badung Regency. The measurement process is done when
the cattle stand. The method of this study used Independent-Samples T —test analysis by 95% and
99% of confidence interval with Statistical Program for Social Science (SPSS) for Window 17.0
version. The result of this study is the dimension size of the bulls hoof are larger than cows for the
standard size dimensions, the tall heels, the diagonal and the wide hoof size.

Keywords: Bali cattle, hoof dimension
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PENDAHULUAN

Sapi bali merupakan salah satu plasma nutfah Indonesia dan perlu untuk
dipertahankan kelestariannya. Sapi bali adalah sapi potong asli Indonesia hasil domestikasi
dari banteng (Bibos) (Hardjo Subroto,1994) dan merupakan sapi asli pulau Bali (Payne dan
Rollinson,1976).

Penyebaran sapi bali ini hampir merata di berbagai wilayah Indonesia. Ciri khas sapi
bali yakni berukuran sedang, dada dalam, tidak berpunuk, kaki-kaki ramping, kulit berwarna
merah bata, cermin hidung, kuku dan bulu ujung ekor berwarna hitam. Kulit di bawah
persendian karpal dan tarsal berwarna putih, kulit berwarna putih juga ditemukan pada bagian
pantat, bibir atas dibelakang cermin hidung, dan pada kulit paha bagian dalam berwarna putih
berbentuk oval. Pada punggung selalu ditemukan bulu hitam membentuk garis (garis belut)
memanjang dari gumba hingga pangkal ekor (Batan,2006).

Kaki sapi bali yang baik adalah kaki yang proporsional dengan ukuran tubuh, mampu
menopang tubuh secara tegak lurus. Bagian kuku juga perlu diperhatikan karena kuku yang
terganggu akan membuat pertumbuhan sapi kurang optimal (Batan, 2006). Kuku sapi harus
kokoh, tidak sensitif, dapat tumbuh dan berkembang terus, dan memiliki elastisitas yang
tinggi (Adams, 1987). Sapi bali yang digemukan cenderung memiliki kuku yang tumbuh
lebih panjang dibandingkan dengan sapi bali yang dibiarkan bebas. Rakhmawati et al.,(2013)
melaporkan bahwa kuku sapi yang dipasarkan di pasar hewan menunjukkan ukuran yang
lebih panjang dibandingkan biasanya. Pada sapi jantan peneliti tersebut menemukan
sebanyak 8,2% lebih panjang dari pada biasanya, sedangkan pada sapi betina 5,1% lebih
panjang. Di pasar, sapi yang memiliki kuku panjang dihargai 10% lebih murah dibandingkan
sapi dengan kuku yang biasa, sehingga upaya untuk menekan kerugian dalam usaha ternak
sapi perlu dilakukan.

Sapi bali kini banyak digemukkan dengan metode dikandangkan sebagai salah satu
upaya peningkatan produksi ternak, sehingga sapi yang digemukan geraknya dibatasi oleh
kandang, hal tersebut akan mendorong kuku tumbuh lebih panjang karena kuku tidak tergerus
oleh tanah. Sejumlah penyakit gangguan kuku dapat muncul jika kuku tumbuh melampaui
ukuran kuku normal, namun hingga kini ukuran ideal kuku sapi bali belum ada yang
melaporkan.

Jika peternakkan sapi berskala besar, dan usaha kelompok ternak berkeinginan

melakukan pemotongan kuku, untuk meningkatkan proses produksi dan pencegahan penyakit
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kuku, ukuran baku yang ideal sebagai batasan pemotongan kuku belum tersedia. Penelitian
ini bertujuan menyediakan ukuran kuku sapi bali. Harapannya jika tenaga kesehatan hewan
berkehendak melakukan pemotongan kuku, tersedia ukuran baku yang menjadi acuan untuk

pemotongan kuku sapi bali.

METODE PENELITIAN

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sapi bali dewasa sebanyak 40
ekor, terdiri dari 20 jantan dan 20 betina dewasa dengan kondisi kuku yang tidak mengalami
perubahan patologi.

Metode penelitian yang digunakan adalah sapi hidup yang dijual di Pasar Bringkit
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, dan pengukuran dilakukan pada sapi dalam keadaan
berdiri. Sapi dikekang/direstrain dengan mengikat tali telusuk sependek mungkin. Dimensi
kuku kaki depan dan belakang diukur dengan menggunakan alat ukur kaliper dengan
ketelitian 0,5 mm. Pengukuran dimensi kuku sapi dilakukan menurut Radis¢ et al. (2012)
yaitu : Panjang kuku (PK) diukur dari batas antara kulit dengan koronarius kuku, ke ujung
distal pada dinding dorsal kaki dan sejajar dengan sumbu memanjang kaki (Gambar 1A),
Tinggi kuku (TK) diukur dari alas kuku (sole) dengan menarik garis tegak lurus ke titik
tertinggi pada perbatasan antara koronarius kuku dan kulit (Gambar 1B), Tinggi tumit (TT)
adalah garis tegak lurus dari lantai ke titik tertinggi pada batas antara koronarius kuku dan
kulit sampai pada tumit (kaki depan dan kaki belakang) (Gambar 1C), Diagonal kuku (DK)
diukur dari ujung distal dinding dorsal kuku ke titik bagian tertinggi pada tumit (heel)
(Gambar 1D), Lebar kuku (LK) diukur pada jarak terlebar pada sisi lateral kuku digitalis 1V
dan medial kuku digitalis 11l pada kaki depan atau belakang (F&G) (Gambar 1 E), Luas
permukaan kuku (hoof surface) dihitung berdasarkan rumus Radis¢ et al. (2012) diagonal
kuku x lebar kuku x 0,5 mm (A x(F+G)x 0,5).
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Gambar 1A. Panjang kuku ; Gambar 1B. Tinggi kuku ; Gambar 1C.Tinggi tumit;

Gambar 1D. Diagonal kuku; Gambar 1E. Lebar kuku (F+G). (Radis¢ et al., 2012)

Analisis data yang diperoleh berupa ukuran pada kuku kaki depan dan kuku kaki
belakang sapi jantan dan betina kemudian dicari rataan pada setiap peubah yang selanjutnya
dianalisis dengan uji Independent T-test kemudian dilanjutkan dengan uji Paired T-tes untuk
penentuan hasil ukuran kuku kaki depan dan kuku kaki belakang pada selang kepercayaan
95% dan 99% dengan program Statistical Program for Social Science (SPSS) for Window
versi 17.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengukuran dimensi kuku sapi bali dari 20 ekor sapi jantan dan 20 ekor sapi
betina yang sehat di Pasar Bringkit, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung,disajikan pada
Lampiran 2 dan hasil analisis uji Independent-Samples T-test dapat dilihat pada tabel 1.

dibawabh ini:

Tabel 1.Hasil analisis uji Independent-Samples T-test sapi bali jantan dan betina

Jenis PK(mm) TK(mm) TT(mm) DK(mm) LK(mm)

kelamin "o Bk Dpn  BIk Dpn Blk Dpn Blk Dpn Blk

Jantan 64,10 72,85 54,90 5655 37,70 34,35 89,30 8375 84,35 7855
@) @A) @) @) @) @) @ @A) @ @A)

Betina 60,35 57,45 5225 47,85 3265 27,35 87,00 8050 77,05 7545
@A) (@B) (@A) (@) (@A) (@B) (@A (@A) (@B) (A

Keterangan: Huruf kecil yang sama dalam baris yang sama, dengan Kriteria yang sama tidak
berbeda nyata (P > 0,05), Huruf besar yang sama dalam kolom yang sama, dengan Kkriteria
yang sama tidak berbeda nyata (P > 0,05), PK= panjang kuku, TK= tinggi kuku, TT= tinggi
tumit, DK= diagonal kuku, LK= lebar kuku, Dpn= kaki depan, Blk= kaki belakang

Berdasarkan pengukuran kuku kaki sapi jantan diperoleh panjang kuku (PK) depan =
64,10 mm; belakang = 72,85 mm, tinggi kuku (TK) depan = 54,90 mm; belakang= 56,55
mm, tinggi tumit (TT) depan = 37,70 mm; belakang 34,35 mm, diagonal kuku (DK) depan =
89,30 mm; belakang 83,75 mm, lebar kuku (LK) depan = 84,35 mm; belakang =78,55.
Secara umum antarakuku kaki depan dan kuku kaki belakang ukurannya tidak berbeda nyata

(P > 0,05).

Berdasarkan pengukuran kuku kaki sapi betina diperoleh panjang kuku (PK) depan
= 60,35 mm; belakang = 57,45 mm, tinggi kuku (TK) depan = 52,25 mm; belakang= 47,85
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mm, tinggi tumit (TT) depan = 32,65 mm; belakang 27,35 mm, diagonal kuku (DK)
depan=87,00 mm; belakang 80,50 mm, lebar kuku (LK) depan = 77,05 mm; belakang =75,45
mm. Secara umum antara kuku kaki depan dan kuku kaki belakang ukurannya tidak berbeda
nyata (P> 0,05).

Perbedaan hasil pengamatan sapi jantan dan betina dapat ditemukan pada:

Panjang kuku belakang dimana panjang kuku jantan 72,85 mm lebih panjang dari
kuku betina 57,45 mm, kemudian tinggi kuku belakang jantan 56,55 mm lebih tinggi dari
kuku betina 47,85 mm, tinggi tumit belakang jantan 34,35 mm lebih tinggi dari betina 27,35
mm, dan lebar kuku depan jantan 84,35 mm lebih lebar dari pada betina 77,05 mm, luas
permukaan kuku depan jantan 3761,33 mm lebih luas dari pada betina 3.353,50 mm. Luas
permukaan kuku (hoof surface) dihitung berdasarkan rumus diagonal kuku x lebar kuku x 0,5
(Radis¢ et al., 2012).

Luas permukaan kuku kaki depan dan kuku kaki belakang sapi jantan lebih luas dari
betina. Rata-rata luas permukaan kuku kaki depan sapi bali jantan 3761,33 mm? nyata lebih
luas dari permukaan kuku kaki depan sapi bali betina 3353,50 mm? sedangkan luas
permukaan kuku kaki belakang sapi bali jantan 3291,75 mm? lebih luas dari permukaan kuku
kaki belakang sapi bali betina 3030,90 mm?.

Gambar 1A. Panjang kuku Gambrl. Tinggi kuku
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PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini telah berhasil ditentukan ukuran dimensi kuku sapi bali seperti:
panjang kuku, tinggi kuku,tinggi tumit, diagonal kuku, lebar kuku dan luas permukaan kuku
sapi bali jantan dan betina. Adapun Rataan ukuran kuku pada sapi jantan yaitu:panjang kuku
(PK) depan 64 mm; belakang 73 mm, tinggi kuku (TK) depan 55 mm ; belakang 57 mm,
tinggi tumit (TT) depan 38 mm; belakang 34 mm, diagonal kuku (DK) depan 89 mm;
belakang 84 mm, lebar kuku (LK) depan 84 mm; belakang 79 mm. Pada sapi bali betina
panjang kuku (PK) depan 60,35; belakang = 57,45, tinggi kuku (TK) depan 52 mm ;
belakang = 48 mm, tinggi tumit (TT) depan = 33 mm; belakang 27 mm, diagonal kuku (DK)
depan = 87 mm; belakang 81 mm, lebar kuku (LK) depan = 77 mm ; belakang = 75mm.

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Radi$¢ et al., (2012) ditemukan bahwa ukuran
kuku kaki pada sapi jantan jenis simmental adalah sebagai berikut: ukuran kuku pada kaki depan
dengan panjang kuku 9,39 cmtinggi kuku 8,65cm, tinggi tumit 5,93cm, luas permukaan kuku
122.46cm2, Ukuran kuku pada kaki belakang: panjang kuku 9,92cm, tinggi kuku 8,63 cm,tinggi tumit
5,09 cm dan luas permukaan kuku 102,49cm2. Perbedaan antara sapi bali dan sapi simmental terletak
pada jenis sapi (bangsa atau ras), ukuran tubuh (besar, kecil, panjang dan pendek), dan bobot tubuh

(berat bersih dalam keadaan hidup dan sehat). Pada sapi simmental ukuran tubuh lebih besar
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disertai dengan bobot yang lebih berat, sehingga mempengaruhi perubahan pada kuku kaki
depan dan kuku kaki belakang.

Hasil pengukuran dimensi kuku pada sapi bali yang diperoleh kemudian dievaluasi
dengan menggunakan uji independent sample T Test jelas terdapat perbedaan ukuran yang
signifikan antara elemen- elemen pengukuran panjang kuku (PK), tinggi kuku (TK), tinggi
tumit (TT), diagonal kuku (DK), lebar kuku (LK) dan luas permukaan kuku. Pada kaki depan
dan kaki belakang, pengamatan secara langsung secara kasat mata terlihat jelas ukuran tubuh
sapi bali jantan lebih besar jauh melebihi ukuran tubuh sapi bali betina, hal ini berpengaruh
nyata pada hasil ukurnya, apabilah evaluasi ukuran diambil berdasarkan dari jenis kelamin
maka hasil akan menunjukan perbedaan yang sangat signifikan (P < 0,01).

Rataan hasil pengukuran lapangan yang diambil kemudian dilakukan pengolahan data
menggunakan uji Independent sample T Test (untuk akurasi penentuan rataan)
memperlihatkan hasil yang sangat beragam, hasil banyak didominasi oleh perbedaan yang
non signifikan atau secara statistik tidak berbeda nyata (P > 0,05) dan berdasarkan data hasil
pengamatannya tercatat hasil non signifikan dapat terlihat pada pengukuran panjang kuku
depan (0,1), tinggi kuku depan (0,2), tinggi tumit kaki depan (0,1), tinggi tumit kaki belakang
(0,006), diagonal kuku depan (0,5), diagonal kuku belakang (0,3), luas kuku belakang (0,1).

Berdasarkan data hasil pengamatannya tercatat hasil perbedaan sangat signifikan.
terdapat pada pengukuran panjang kuku dengan rataan jantan 64,10 mm lebih besar dari
betina 60,35 mm, rataan panjang kuku kaki belakang sapi bali jantan 80 mm lebih besar dari
ukuran betina57,45 mm. Ukuran panjang kuku berbeda sangat signifikan (P < 0,01) khusus
teramati mengunakan uji Independent sample T Test panjang kuku kaki belakang hasil yang
diperoleh adalah 0,00 artinya perbedaan yang dianggap sangat signifikan terhadap panjang
kuku kaki depan (P < 0,01), bentuk kuku yang panjang membuat kaki menumpukan bobot
tubuhnya pada bagian tumit (heel) kuku untuk menghindari penekanan pada bagian pengalas
(sole) (Kacker et al., 1996).

Hasil pengukuran tinggi kuku kaki depan sapi bali jantan adalah 55 mm lebih tinggi
dibanding kuku kaki depan sapi bali betina 52 mm, sedangkan rataan tinggi kuku kaki
belakang sapi bali jantan adalah 56 mm lebih tinggi dibanding kuku kaki belakang sapi bali
betina 48 mm. Dari hasil yang ada jika dibandingkan rataan tinggi kuku kaki belakang sapi
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bali menggunakan uji Independent Sample T Test diperoleh hasil bahwa rataan tinggi kuku
kaki belakang sapi bali secara statistik adalah (0,03) artinya ada perbedaan sangat signifikan
(P < 0,01). Perbedaan tinggi kuku terjadi antara jantan dan betina sesuai dengan ukuran
tubuh, jantan memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dibandingkan betina. Pengukuran lebar
kuku kaki menunjukan bahwa lebar kuku kaki depan sapi bali jantan adalah 84 mm lebih
lebar dari sapi bali betina betina 77 mm, lebar kuku kaki belakang sapi bali jantan adalah 79
mm lebih lebar dari sapi bali betina 75 mm. Lebar kuku depan sapi bali jantan yang lebih
lebar dibandingkan betina terjadi karena secara alami sapi jantan memiliki bobot badan yang
lebih berat. Bobot sapi sebagian besar disangga oleh kaki depan berguna mengurangi tekanan
pada kaki depan, maka kuku akan berkembang lebih lebar. Kuku yang lebar tekanannya
ketanah lebih kecil dibandingkan kuku yang sempit hal tersebut akan memudahkan sapi
bergerak di tanah yang gembur/ becek. Lebar kuku kaki depan lebih lebar dibandingkan kaki
belakang juga menyiratkan bahwa beban tubuh cenderung disanggah kaki depan,sedangkan
kaki belakang berperan membantu kaki depan dalam menyangga tubuh.

Dari hasil lebar kuku kaki depan dan lebar kuku kaki belakang sapi bali jantan dan sapi
bali betina diperoleh hasil perbedaan yang nyata (0,003) yang diperoleh dari total nilai rataan
keseluruhan menggunakan uji Independent sample T Test menggunakan Statistical Program
for Social Science (SPSS) for Window versi 17.0.

SIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dimensi ukuran kuku kaki sapi bali jantan
adalah: panjang kuku depan 64+ 9 mm, panjang kuku belakang 73+ 10 mm, tinggi kuku
depan 55+ 7 mm, tinggi kuku belakang 57+ 8 mm, tinggi tumit depan 38+ 15 mm, tinggi
tumit belakang 34+ 9 mm, diagonal kuku depan 85+ 15 mm, diagonal kuku belakang 84+ 11
mm, lebar kuku depan 85+ 9 mm, lebar kuku belakang 79+ 8 mm, luas permukaan kuku kaki
depansapi bali jantan 3761,33 mm?, dan luas permukaan kuku kaki belakang sapi bali jantan
3291,75 mm®. Dimensi ukuran kuku sapi bali betina adalah: panjang kuku depan 60+ 6 mm,
panjang kuku belakang 57+ 7 mm, tinggi kuku depan 52+ 6 mm, tinggi kuku belakang 48+
12 mm, tinggi tumit depan 33+ 6 mm, tinggi tumit belakang 27+ 5 mm, diagonal kuku depan
87+ 8 mm, diagonal kuku belakang 80+ 11 mm, lebar kuku depan 77+ 6 mm, lebar kuku
belakang 75+ 3 mm, luas permukaan kuku kaki depan sapi bali betina 3353,50 mm? danluas

permukaan kuku kaki belakang sapi bali betina 3030,90 mm?. Ukuran-ukuran standar tinggi
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kuku, panjang kuku, tinggi tumit, diagonal kuku, lebar kuku, dan luas kuku kaki sapi jantan
lebih besar dari pada ukuran kuku sapi betina, hal ini disebabkan oleh sifat fungsional dari
kuku yang mengikuti aktifitas kebutuhan gerak tubuh menahan getaran tubuh dan beradaptasi
terhadap media tumpuhan berupa tanah keras, gembur atau bahkan yang mengandung
air/becek.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, terkait dengan pengukuran dimensi kuku kaki
dan korelasinya terhadap penentuan bobot tubuh, berdasarkan dimensi ukuran kuku dan luas
telapak kaki pada anak sapi (pedet).
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